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Abstract

This research explores the impact of financial innovation on the quality of education through financial
management at SDN Kranggot. Based on data from interviews, observations, and document analysis,
the main findings include the implementation of financial innovations such as digital financial systems,
project fund management, and community involvement. This innovation has increased the efficiency
and transparency of school financial management. Better fund management has supported the
provision of better educational facilities, teacher training, and the provision of learning materials.
Parental and local community involvement has also increased, contributing to the raising of additional
funds and increasing accountability in the management of school funds. However, challenges such as
limited resources and technical skills require solutions such as staff training. This research highlights
the importance of financial innovation in improving the quality of education, while emphasizing the
need for investment in capacity development to address emerging challenges.

Keywords: Financial Innovation, Financial Management, Education Quality, Transparency,

Community Involvement

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi dampak inovasi finansial pada kualitas pendidikan melalui manajemen
keuangan di SDN Kranggot. Berdasarkan data dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
temuan utama meliputi implementasi inovasi finansial seperti sistem keuangan digital, pengelolaan
dana proyek, dan keterlibatan komunitas. Inovasi ini telah meningkatkan efisiensi dan transparansi
pengelolaan keuangan sekolah. Pengelolaan dana yang lebih baik telah mendukung penyediaan fasilitas
pendidikan yang lebih baik, pelatihan guru, dan pengadaan bahan pembelajaran. Keterlibatan orang tua
dan komunitas setempat juga telah meningkat, memberikan kontribusi pada pengumpulan dana
tambahan dan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana sekolah. Namun, tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan keterampilan teknis memerlukan solusi seperti pelatihan staf. Penelitian
ini menyoroti pentingnya inovasi finansial dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sambil
menekankan perlunya investasi dalam pengembangan kapasitas untuk mengatasi tantangan yang
muncul.

Kata kunci:  Inovasi Finansial, Manajemen Keuangan, Kualitas Pendidikan, Transparansi,

Keterlibatan Komunitas

PENDAHULUN
Manajemen keuangan sekolah adalah aspek vital dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan. Kepala
sekolah diharapkan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang manajemen, khususnya manajemen

keuangan, karena setiap aktivitas sekolah memerlukan pengelolaan dana yang efektif dan efisien.
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Seberapa besar pun dana yang tersedia, tanpa manajemen yang baik, sekolah akan menghadapi
tantangan dalam mencapai tujuannya.

Pendidikan yang berkualitas adalah harapan semua pihak dan menjadi indikator keberhasilan
sebuah sekolah. Sebagaimana dikatakan oleh Budaya (2017), jenjang pendidikan dasar sangat penting
karena di sinilah dasar-dasar untuk jenjang pendidikan berikutnya ditanamkan. Pencapaian kualitas
pendidikan yang tinggi memerlukan perencanaan yang matang, pendanaan yang memadai, serta
efektivitas dan efisiensi dalam sistem persekolahan yang diterapkan. Salah satu tantangan utama dalam
mencapai pendidikan yang berkualitas adalah pengelolaan keuangan. Kusumadewi (2015) melaporkan
bahwa pembiayaan pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan kualitas pendidikan di
semua jenjang. Meski pemerintah Indonesia telah mengalokasikan minimal 20% dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk pendidikan, pengelolaan dana ini tetap menjadi
tantangan besar di banyak sekolah.

SDN Kranggot, seperti banyak sekolah lainnya, mengandalkan berbagai sumber pendanaan
termasuk dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan dana dari APBD (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah). Kepala sekolah dan bendahara memainkan peran kunci dalam mengelola dana ini agar
dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pendidikan. Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS) disusun untuk memastikan bahwa semua kebutuhan pembiayaan sekolah
dapat dipenuhi dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen keuangan di SDN Kranggot dan
hubungannya dengan pembiayaan pendidikan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan library research (penelitian kepustakaan) sebagai sumber data utama.
Buku, jurnal, dan prosiding yang berkaitan dengan topik penelitian menjadi bahan utama dalam analisis
konten penelitian ini. Data penelitian juga dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara dengan
pihak-pihak terkait di SDN Kranggot. Transparansi dalam pengelolaan keuangan adalah aspek penting
yang diimplementasikan di SDN Kranggot. Penempatan laporan penggunaan dana dilakukan melalui
rapat bersama perwakilan masyarakat, komite sekolah, dan para guru. Hal ini memastikan bahwa
informasi terkait penggunaan dana dapat diperoleh dengan baik dan digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas. Terpenuhinya beberapa sarana dan prasarana penting menjadi bukti bahwa
pemanfaatan keuangan sekolah dilakukan secara optimal.

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pemerintah dan pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk menjamin tersedianya dana bagi setiap
warga negara yang berusia antara 7 hingga 15 tahun. Hal ini sejalan dengan upaya meningkatkan
kualitas pendidikan melalui manajemen keuangan yang baik di sekolah-sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang baik adalah
kunci untuk mencapai pendidikan berkualitas. SDN Kranggot telah menunjukkan bahwa dengan
manajemen yang baik, dukungan dari berbagai pihak, dan transparansi dalam penggunaan dana, sekolah

dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, inovasi finansial dalam manajemen
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keuangan sangat penting untuk terus dikembangkan guna meningkatkan kualitas pendidikan di masa
depan.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang inovasi finansial dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui manajemen
keuangan di SDN Kranggot memerlukan pemahaman mendalam tentang tiga unsur utama: inovasi
finansial, manajemen keuangan, dan kualitas pendidikan. Ketiga unsur ini saling berkaitan dan

memainkan peran kunci dalam mencapai tujuan penelitian.

Inovasi Finansial

Inovasi finansial merujuk pada pengembangan dan penerapan metode atau produk baru yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan. Inovasi ini bisa
berupa teknologi baru, produk keuangan baru, atau perubahan dalam proses keuangan yang ada.
Schumpeter (1934) menyebutkan bahwa inovasi adalah elemen vital dalam pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan efisiensi di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks sekolah, inovasi finansial
dapat melibatkan penggunaan teknologi untuk pelaporan keuangan, aplikasi untuk pengelolaan dana,
atau metode baru dalam penggalangan dana.

Menurut Frame dan White (2004), inovasi finansial berperan penting dalam meningkatkan
kinerja institusi keuangan dengan memberikan solusi yang lebih baik dalam pengelolaan risiko dan
peningkatan akses terhadap sumber daya keuangan. Penerapan inovasi finansial di sekolah diharapkan
dapat membantu manajemen keuangan menjadi lebih transparan, efisien, dan akuntabel, yang pada

akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
pengawasan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan,
manajemen keuangan mencakup pengelolaan anggaran sekolah, pelaporan keuangan, dan alokasi dana
untuk berbagai kebutuhan pendidikan. Garrison dan Noreen (2003) menjelaskan bahwa manajemen
keuangan yang baik akan memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara optimal untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Horngren et al. (2012), manajemen keuangan yang efektif melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang penganggaran, pengendalian biaya, dan analisis keuangan. Kepala sekolah dan
bendahara perlu memiliki keterampilan manajemen keuangan yang baik untuk mengelola dana sekolah
dengan efektif. Di SDN Kranggot, manajemen keuangan yang baik diharapkan dapat mendukung
berbagai kegiatan pendidikan, mulai dari penyediaan sarana dan prasarana hingga pembiayaan kegiatan

pembelajaran.
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Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan mengacu pada sejauh mana sistem pendidikan mampu memberikan hasil
yang diinginkan, seperti pencapaian akademik siswa, pengembangan keterampilan, dan pembentukan
karakter. Menurut Sallis (2002), kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kurikulum, kompetensi guru, lingkungan belajar, dan manajemen sekolah. Pengelolaan keuangan yang
baik merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena dana yang
cukup dan dikelola dengan baik dapat menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, meningkatkan
kesejahteraan guru, dan mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif.

Murniati (2009) menyatakan bahwa manajemen keuangan yang baik di sekolah berperan dalam
memastikan bahwa semua kebutuhan operasional dan pengembangan sekolah dapat terpenuhi. Dengan
demikian, sekolah dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Di SDN Kranggot,
peningkatan kualitas pendidikan diharapkan dapat dicapai melalui pengelolaan keuangan yang
transparan dan akuntabel, serta inovasi finansial yang mendukung berbagai aspek operasional dan

pengembangan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi finansial dapat meningkatkan
kualitas pendidikan melalui manajemen keuangan di SDN Kranggot. Untuk mencapai tujuan tersebut,
metode penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan pemahaman mendalam mengenai proses,

konteks, dan dinamika yang terlibat. Berikut adalah rincian metode penelitian yang akan digunakan:

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah pendekatan penelitian
yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata.
Menurut Yin (2018), studi kasus sangat cocok digunakan untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan

"mengapa" terkait dengan fenomena yang kompleks dan dinamis.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah SDN Kranggot, sebuah sekolah dasar negeri yang menerapkan inovasi
finansial dalam manajemen keuangan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, bendahara sekolah,
guru, dan anggota komite sekolah. Pemilihan subjek ini didasarkan pada peran kunci mereka dalam

implementasi dan pengawasan inovasi finansial di sekolah.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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Wawancara Mendalam: Wawancara akan dilakukan dengan kepala sekolah, bendahara sekolah,
beberapa guru, dan anggota komite sekolah untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
pengalaman dan pandangan mereka tentang inovasi finansial. Kvale dan Brinkmann (2015)
menyatakan bahwa wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
rinci persepsi dan interpretasi subjek.

Observasi Partisipatif: Peneliti akan melakukan observasi langsung di sekolah untuk mengamati
proses manajemen keuangan dan bagaimana inovasi finansial diterapkan dalam praktik sehari-hari.
Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan dinamika yang terlibat
(Spradley, 1980).

Analisis Dokumen: Dokumen seperti laporan keuangan sekolah, anggaran, kebijakan keuangan, dan
dokumen terkait lainnya akan dianalisis untuk memahami struktur dan prosedur keuangan di
sekolah. Menurut Bowen (2009), analisis dokumen dapat memberikan data tambahan yang tidak
dapat diperoleh melalui wawancara dan observasi.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Braun dan Clarke

(2006) menjelaskan bahwa analisis tematik melibatkan identifikasi, analisis, dan pelaporan pola (tema)

yang muncul dari data. Langkah-langkah dalam analisis tematik meliputi:

1.

Pengkodean Data: Data wawancara, observasi, dan dokumen akan dipecah menjadi unit-unit kecil
dan diberi kode sesuai dengan tema yang muncul.

Identifikasi Tema: Kode-kode yang serupa akan dikelompokkan untuk mengidentifikasi tema utama.
Penelaahan Tema: Tema yang diidentifikasi akan direview untuk memastikan kesesuaian dan
relevansi dengan data.

Pendefinisian dan Penamaan Tema: Tema yang final akan didefinisikan dan diberi nama untuk

menggambarkan makna yang terkandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana inovasi finansial dapat meningkatkan kualitas

pendidikan melalui manajemen keuangan di SDN Kranggot. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan

melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, beberapa temuan utama

telah diidentifikasi.

Hasil Penelitian

1.

Implementasi Inovasi Finansial
SDN Kranggot telah mengimplementasikan beberapa inovasi finansial, termasuk penggunaan

sistem keuangan digital, pengelolaan dana berbasis proyek, dan kolaborasi dengan pihak eksternal
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seperti orang tua dan komunitas setempat. Sistem keuangan digital memungkinkan pengelolaan
keuangan yang lebih transparan dan efisien. Sebagai contoh, penggunaan aplikasi pengelolaan
keuangan membantu dalam pencatatan dan pelaporan yang lebih akurat.

2. Peningkatan Kualitas Pendidikan
Inovasi finansial yang diterapkan di SDN Kranggot telah berdampak positif pada kualitas
pendidikan. Dana yang dikelola dengan baik memungkinkan penyediaan fasilitas yang lebih baik,
seperti perbaikan infrastruktur sekolah, penyediaan alat bantu belajar, dan peningkatan kualitas guru
melalui pelatihan. Menurut salah satu guru, "Dengan manajemen keuangan yang lebih baik, kami
dapat mengalokasikan dana untuk pelatihan guru dan penyediaan alat bantu belajar yang lebih
canggih" (Wawancara, 2024).
3. Keterlibatan Komunitas
Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pengelolaan dana sekolah juga meningkat.
Partisipasi aktif mereka membantu dalam mengumpulkan dana tambahan dan memberikan saran
mengenai alokasi dana. Salah satu anggota komite sekolah menyatakan, "Kami sekarang lebih aktif
dalam mengawasi dan memberikan masukan mengenai penggunaan dana sekolah" (Wawancara,
2024).
4. Transparansi dan Akuntabilitas
Penerapan sistem keuangan digital meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan. Laporan keuangan yang tersedia secara real-time dapat diakses oleh pihak
terkait, sehingga meminimalisir potensi penyalahgunaan dana. Kepala sekolah menyatakan,
"Dengan adanya sistem digital, kami dapat memantau pengeluaran secara lebih efisien dan
memastikan bahwa setiap rupiah digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan" (Wawancara,
2024)

Pembahasan
1. Efektivitas Sistem Keuangan Digital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem keuangan digital yang diterapkan di SDN
Kranggot sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan.
Implementasi teknologi ini memungkinkan pengelolaan anggaran yang lebih terstruktur dan
memudahkan akses terhadap informasi keuangan bagi semua pihak yang berkepentingan, termasuk
kepala sekolah, bendahara, dan komite sekolah. Proses pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi
lebih cepat dan akurat, mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi dalam sistem manual. Hal
ini berdampak positif pada penggunaan dana yang lebih tepat sasaran, serta memudahkan proses

audit dan pengawasan keuangan sekolah.
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Selain itu, penerapan sistem keuangan digital ini juga meningkatkan akuntabilitas dan
mengurangi potensi kecurangan. Dengan sistem yang terintegrasi dan transparan, setiap transaksi
keuangan dapat ditelusuri dengan mudah, sehingga memperkecil peluang untuk penyalahgunaan
dana. Penelitian oleh Smith dan Adams (2023) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
digitalisasi keuangan dapat meningkatkan akuntabilitas dan mengurangi potensi kecurangan. Sistem
keuangan digital memungkinkan semua pihak terkait untuk memantau dan mengevaluasi
penggunaan dana secara real-time, menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan bertanggung
jawab dalam pengelolaan keuangan sekolah. Dengan demikian, SDN Kranggot telah menunjukkan
bagaimana inovasi dalam manajemen keuangan dapat secara signifikan meningkatkan kualitas
pendidikan melalui penggunaan teknologi yang tepat.

. Pengaruh Positif pada Kualitas Pendidikan

Inovasi finansial yang diterapkan di SDN Kranggot berdampak langsung pada peningkatan
kualitas pendidikan. Melalui pengelolaan dana yang lebih baik, sekolah dapat melakukan alokasi
anggaran yang tepat untuk berbagai kebutuhan pendidikan, seperti pelatihan guru, pengadaan buku
dan perangkat pembelajaran, serta perbaikan fasilitas. Dengan manajemen keuangan yang efektif,
SDN Kranggot mampu memberikan dukungan finansial yang lebih besar kepada kegiatan-kegiatan
pendidikan yang mendukung proses pembelajaran dan pengembangan siswa. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Jones (2023), yang menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang efektif
berkontribusi signifikan terhadap kualitas pendidikan.

Selain itu, inovasi finansial juga memungkinkan sekolah untuk merespons secara cepat
terhadap berbagai tantangan dan perubahan dalam dunia pendidikan. Dengan memiliki fleksibilitas
finansial yang lebih besar, SDN Kranggot dapat mengantisipasi kebutuhan mendesak dan
mengalokasikan dana sesuai dengan prioritas yang muncul. Hal ini memungkinkan sekolah untuk
tetap relevan dan kompetitif dalam menyediakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, inovasi finansial tidak hanya berdampak pada
kualitas pendidikan secara langsung, tetapi juga memperkuat posisi sekolah dalam menghadapi
tantangan dan peluang yang terus berkembang di bidang pendidikan.

. Pentingnya Keterlibatan Komunitas

Keterlibatan komunitas dalam manajemen keuangan sekolah merupakan faktor krusial dalam
memastikan penggunaan dana yang tepat dan efisien. Melibatkan orang tua dan anggota komunitas
setempat tidak hanya membantu dalam pengumpulan dana tambahan untuk mendukung berbagai
kegiatan pendidikan, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah. Dengan partisipasi aktif dari komunitas, sekolah
dapat lebih terbuka dalam menyajikan informasi terkait penggunaan dana, sehingga memungkinkan

adanya pengawasan dan evaluasi yang lebih baik terhadap alokasi anggaran. Temuan ini sejalan
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Brown (2023), yang menunjukkan bahwa partisipasi
komunitas dapat secara signifikan memperkuat pengelolaan keuangan sekolah.

Selain itu, keterlibatan komunitas juga memperkuat hubungan antara sekolah dengan
lingkungan sekitarnya. Dengan terlibat dalam pengelolaan keuangan sekolah, orang tua dan
komunitas setempat merasa memiliki tanggung jawab langsung terhadap kesuksesan pendidikan
anak-anak mereka. Hal ini dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap sekolah dan mendorong
kolaborasi yang lebih erat antara semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Dengan
demikian, keterlibatan komunitas bukan hanya menghasilkan manfaat finansial bagi sekolah, tetapi
juga membangun fondasi yang kuat untuk kerja sama yang berkelanjutan dalam mencapai tujuan
pendidikan yang lebih luas.

4. Tantangan dan Solusi

Meskipun inovasi finansial telah membawa banyak manfaat bagi pengelolaan keuangan
sekolah, tetap ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi, terutama terkait dengan keterbatasan
sumber daya dan keterampilan teknis dalam mengoperasikan sistem digital. Salah satu solusi untuk
mengatasi tantangan ini adalah dengan memberikan pelatihan teknis dan peningkatan kapasitas bagi
staf sekolah. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan profesional yang tepat bagi staf yang
terlibat dalam manajemen keuangan sekolah, mereka akan dapat memahami dan mengelola inovasi
finansial dengan lebih efektif. Hal ini juga sejalan dengan temuan Williams (2024) yang
menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan kapasitas sebagai langkah kunci untuk
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan dari inovasi finansial dalam konteks pendidikan.
Dengan demikian, investasi dalam pelatihan staf adalah langkah strategis yang dapat mendukung

keberhasilan implementasi inovasi finansial di sekolah.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa implementasi inovasi finansial di SDN Kranggot telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan melalui manajemen
keuangan yang lebih efektif. Sistem keuangan digital, pengelolaan dana berbasis proyek, dan
keterlibatan komunitas merupakan beberapa inovasi yang telah diterapkan. Sistem keuangan digital,
misalnya, telah membawa transparansi dan efisiensi yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan
sekolah. Dalam konteks pendidikan, hal ini menghasilkan alokasi anggaran yang lebih tepat sasaran,
mendukung perbaikan fasilitas, dan pelatihan guru yang lebih baik. Keterlibatan komunitas, seperti
partisipasi aktif orang tua dan anggota komite sekolah, juga memberikan kontribusi penting dalam
mengumpulkan dana tambahan dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana.

Namun, terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dan
keterampilan teknis dalam mengoperasikan sistem digital. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan teknis dan
peningkatan kapasitas bagi staf sekolah menjadi solusi yang relevan. Dengan adanya investasi dalam

pengembangan profesional, staf sekolah akan dapat mengelola inovasi finansial dengan lebih efektif,
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memastikan keberlanjutan, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya inovasi finansial dalam manajemen keuangan
sekolah sebagai kunci untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, sambil mengakui bahwa upaya
bersama dan peningkatan kapasitas merupakan langkah penting dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi.
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